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Pemanis buatan semakin luas digunakan oleh masyarakat, karena ditunjang oleh kemudahan 
untuk mendapatkannya dan harganya relatif murah. Berdasarkan  pemeriksaan dari BPOM Makassar 
pada tahun 2003 terdapat lebih 90% makanan jajanan yang masih menggunakan pemanis buatan 
berupa sakarin dan siklamat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan dan kadar pemanis 
sintetis (sakarin dan siklamat) pada pangan jajanan anak sekolah dasar di SD Kompleks Lariangbangi 
Kota Makassar Tahun 2014. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pemeriksaan laboratorium 
secara kualitatif dan kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling 
dengan jumlah sampel 6 jenis pangan jajanan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 6 sampel yang 
diuji secara kualitatif tidak ada yang mengandung pemanis sintetis sakarin, dan dua diantaranya 
mengandung pemanis sintetis siklamat, masing-masing sampel D dan F dengan kadar siklamat 181,04 
mg/kg dan 543,123  mg/kg. Angka ini masih dibawah ambang batas yang direkomendasikan BPOM 
RI.Kesimpulannya pangan jajanan di SD Kompleks Lariangbangi masih terdapat pemanis buatan jenis 
siklamat, dari enam sampel yang dianalisis tidak ada yang mengandung pemanis sintetis sakarin, dan 
dua diantaranya positif mengandung pemanis sintetis siklamat.Kadar pemanis sintetis siklamat pada 
sampel D sebesar 181,04 mg/kg dan sampel F sebesar 543,123  mg/kg. 
Kata Kunci: Pangan jajanan, sakarin, siklamat 
 
ABSTRACT 
An artificial sweetener used by the wider society because supported by ease to get it 
relatively cheap and affordable.Based on an examination of BPOM Makassar in 2003 found 90 % 
more food snacks still using artificial sweeteners of saccharine and siklamat.This research aimed at 
aware of and levels of sweetening ( siklamat saccharine and synthetic ) at the elementary school food 
hawker in elementary school complex Lariangbangi the city of Makassar in 2014.This is the kind of 
research laboratory with checkings descriptive qualitative and quantitative.The sample done with 
purposive sampling techniques with the six kinds of food samples hawker.This research result 
indicates that nearlysix samples being tested qualitative no containing saccharine, synthetic 
sweetening and two of them containing sweetening siklamat, synthetic each sample d and f with 
siklamat levels 181,04 mg / kg. and 543,123mg/kg. This figure is still below the threshold that is 
recommended BPOM of Indonesia.In conclusion food hawker in elementary school complex 
lariangbangi there are still an artificial sweetener type siklamat, of six samples analyzed no 
containing sweetening synthetic saccharine, and two of them positively containing sweetening 
synthetic siklamat.Levels sweetening synthetic siklamat in samples of  D of 181,04 mg / kg and 
samples F of 543,123 mg / kg. 











Keamanan pangan jajanan sekolah perlu lebih diperhatikan karena berperan penting 
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak sekolah. Makanan yang sering menjadi sumber 
keracunan adalah makanan ringan dan jajanan, karena biasanya makanan ini merupakan hasil 
produksi indutri makanan rumahan yang kurang dapat menjamin kualitas produk olahannya.
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Makanan jajanan menurut FAO didefisinikan sebagai makanan dan minuman yang 
dipersiapkan dan dijual oleh pedagang kaki lima di jalanan dan di tempat-tempat keramaian 




Menurut Nuraida etal pangan jajanan dapat dibagi menjadi empat kelompok meliputi, 
makanan sepinggan (gado-gado, nasi uduk, siomay, bakso, mie ayam, lontong sayur dan lain-
lain); makanan camilan dibagi menjadi dua kelompok yaitu camilan basah (goreng pisang, 
lemper, lumpia, risoles, dan lain-lain) dan camilan kering (produk ekstrusi, keripik, biskuit, 
kue kering, dan lain-lain); minuman (air putih, minuman ringan dalam kemasan, minuman 
campur seperti es campur, es cendol, es doger); buah yang dijual dalam bentuk utuh (pisang, 
jambu, jeruk) maupun kupas dan potong (pepaya, nenas, melon, mangga, dan lain-lain).
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Jajanan anak sekolah cenderung menggunakan bahan pengawet, pewarna aroma, 
penyedap dan pemanis, sehingga mengancam kesehatan anak. Persoalan itu merupakan 
masalah keamanan dimana masih ditemukannya produk makanan yang menyebabkan 
banyaknya kasus keracunan makanan,di samping masih rendahnya pengetahuan dan 
kepedulian konsumen tentang mutu keamanan pangan.
1
 
Anak-anak sekolah umumnya setiap hari menghabiskan ¼  waktunya disekolah. 
Sekitar  5% anak-anak tersebut membawa bekal dari rumah. Mereka lebih terpapar pada 
makanan jajanan kaki lima dan mempunyai kemampuan untuk membeli makanan tersebut. 




Hasil kajian terbatas yang dilakukan Badan POM di beberapa sekolah dasar (SD) 
menemukan banyaknya anak yang mengkonsumsi makanan dan minuman yang mengandung 
kadar pemanis buatan sakarin dengan tingkat yang tidak aman. Anak-anak SD yang diteliti, 
ditemukan konsumsi siklamat mencapai 24 % dari nilai ADI (acceptable daily intake), 
sedangkan konsumsi sakarin sebesar 12,2 % dari nilai ADI.
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Sakarin tidak dimetabolisme oleh tubuh, lambat diserap oleh usus, dan cepat 
dikeluarkan melalui urin tanpa perubahan. Pada suatu penelitian diperoleh penggunaan 
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sakarin dalam tikus dapat merangsang terjadinya tumor di kandung kemih, penelitian yang 
lebih ektensif dilakukan pada populasi manusia tidak menunjukkan terjadinya tumor.
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Pemerintah Indonesia mengeluarkan peraturan melalui Menteri Kesehatan RI 
No.208/Menkes/Per/IV/1985 tentang pemanis buatan dan No.722/Menkes/Per/IX/1988 
tentang bahan tambahan pangan, bahwa pada pangan dan minuman olahan khusus yaitu 
berkalori rendah dan untuk penderita penyakit diabetes mellitus kadar maksimum sakarin 
yang diperbolehkan adalah 300 /kg mg.
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Siklamat (C6H11NHSO3Na) umumnya dalam bentuk garam kalsium, kalium, dan 
natrium siklamat. Garam siklamat berbentuk kristal putih, tidak berbau, tidak berwarna, dan 
mudah larut dalam air dan etanol, intensitas kemanisannya ±30 kali kemanisan sukrosa. 
Kombinasi penggunaan siklamat dengan sakarin bersifat sinergis, dan kompatibel dengan 
pencitarasa dan sebagai bahan pengawet.
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Hasil metabolisme siklamat yaitu sikloheksilamin yang bersifat karsinogenik. Oleh 
karena itu, ekskresi siklamat dalam urine dapat merangsang tumor dan mampu mneyebabkan 
atropi yaitu pengecilan testikular dan kerusakan kromosom. Pengkonsumsian siklamat dalam 
dosis yang lebih akan mengakibatkan kanker kandung kemih. Selain itu akan menyebabkan 




BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalahdeskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Terpadu Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. Populasi 
penelitian adalah pangan jajanan yang tersebar di lingkungan SD Kompleks Lariangbangi 
Makassar. Penarikan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan menetapkan 
kriteria inklusi dan ekslusi. Sampel yang diteliti sebanyak 6 jenis pangan jajananan.  Data 
hasil penelitian berupa kandungan pemanis sintesis (sakarin dan siklamat) akan dianalisis 
secara deskriptif.Data yang telah diolah disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
 
HASIL 
Pada penelitian ini dilakukan uji kualitatif dan kuantitatif pada pemanis sintetis 
(sakarin dan siklamat) pada  pangan jajanan anak SDN Kompleks Lariangbangi. Sampel yang 
dipilih sebanyak 6 sampel yang memenuhi kriteria. Sampel tersebut antara lain, es teh diberi 
kode A, Es dawet diberi kode B, Es Tongtong diberi kode C, Kue Cup diberi kode D, 
Kembang gula diberi kode E, Jelly diberi kode F.  
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Berdasarkan hasil uji laboratorium diketahui bahwa semua sampel pangan jajanan 
yang dijajakan di SDN Kompleks Lariang bangi tidak mengandung pemanis sintetis sakarin. 
Jenis pemanis sintetis siklamat diketahui bahwa dari ke-6 sampel yang diuji ditemukan 2 
diantaranya positif mengandung siklamat, yaitu sampel D dan F. Hasil positif ditunjukkan 
dengan adanya endapan putih pada kedua sampel(Tabel 1). 
Setelah dilakukan uji kualitatif selanjutnya dilakukan uji kuantitatif untuk mengetahui 
jumlah atau kadar pemanis sintetis pada pangan jajananan. Uji kualiatatif hanya dilakukan 
pada pemanis siklamat, karena berdasarkan hasil uji kualitatif hanya pemanis siklamat yang 
ditemukan pada sampel yang diuji.dapat diketahui bahwa dari kedua sampel pangan jajanan 
yang dijajankan di masing-masing kantin di SDN Kompleks Lariangbangi  mengandung 
pemanis sintetis siklamat sebesar 181,04 mg/kg dan 543,123  mg/kg(Tabel 2). 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji kualitatif sakarin  pada semua sampel yang masuk kriteria dari 
masing-masing kantin di SDN Kompleks Larianbangi tidak ditemukan adanya pemanis 
sintetis jenis sakarin. Uji sakarin dilakukan dengan tes organoleptik (AOAC 941.10). Prinsip 
uji ini adalah sampel diasamkan dengan HCl kemudian diekstrak dengan eter dan diuapkan. 
Residu yang mengandung sakarin diuji secara organoleptik. Pada ke-6 sampel yang diuji 
setelah diuji residunya tidak memiliki rasa manis, sehingga menunjukkan hasil yang negatif. 
Berbeda penelitian yang dilakukan oleh Adrian tentang penggunaan sakarin dan 
siklamatpada minuman jajanan yang dijajakan pada Sekolah Dasar di Gresik menunjukkan 
bahwa Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 10 sampel minuman yang diperiksa di 
BBLK Surabaya, 5 sampel positif mengandung sakarin.Hal ini berbeda dengan hasil temuan 
BPOM RI dari 19 jenis makanan dan minuman jajanan yang dijual di kompleks SD Sudirman 




Berdasarkan uji kualitatif yang dilakukan pada ke-6 sampel ditemukan dua 
diantaranya (sampel D dan F) positif mengandung pemanis sintetis berupa siklamat ditandai 
dengan terbentuknya endapan putih pada ujung tabung reaksi. Prinsip identifikasi adanya 
siklamat dalam sampel yaitu dengan cara pengendapan. Pengendapan dilakukan dengan cara 
menambahkan Barium klorida dalam suasana asam kemudian ditambah Natrium nitrit 
sehingga akan terbentuk endapan Barium sulfat. Penambahan HCl 10% dalam sampel 
berfungsi untuk mengasamkan larutan. Larutan dibuat dalam keadaan asam agar reaksi yang 
akan terjadi dapat lebih mudah beraksi. Penambahan BaCl2 berfungsi untuk mengendapkan 
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pengotor-pengotor yang ada dalam larutan, seperti adanya ion karbonat.Penambahan NaNO2 
berfungsi untuk memutuskan ikatan sulfat dalam siklamat.
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Pada penelitian ini didapatkan kadar siklamat pada sampel D sebesar 181,04 mg/kg 
dan sampel F sebesar 543,123  mg/kg. hasil ini masih berada di bawah ambang batas yang 
direkomendasikan BPOM RI untuk penggunaan pemanis sintetis berupa siklamat untuk 
produk makanan.Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan BPOM RI Makassar pada tahun 




Walaupun pemanis buatan tersebut terdapat dalam jumlah yang masih di bawah batas 
maksimum, tetapi berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Tahun1998 pemanis buatan 
hanya ditujukan untuk produk rendah energi atau bagi penderita diabetes mellitus dan bukan 
untuk konsumsi umum apalagi untuk anak – anak. Hasil dari metabolisme siklamat, yaitu 
Sikloheksiamin bersifat karsinogenik. Oleh karena itu ekskresinya melalui urine dapat 
merangsang pertumbuhan tumor.
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Semua senyawa additif atau bahan tambahan pangan tidak akan bisa 
diproses/dimetabolisme oleh tubuh. Adapun hasil metabolisme siklamat yang menghasilkan 
senyawa sikloheksilamin juga tidak akan bisa diproses atau dimetabolisme. Senyawa ini akan 
tetap utuh sebagai senyawa sikloheksilamin dalam perut dan akan keluar bersama urin dalam 
bentuk senyawa sikloheksilamin utuh. Namun bagaimanapun juga senyawa sikloheksilamin 
ini akan keluar, tetap saja senyawa sikloheksilamin akan ada yang tertinggal dan mengendap 
dalam sistem pencernaan. Semakin banyak pengkonsumsian pangan yang mengandung 
pemanis buatan yang berupa siklamat ini maka semakin banyak pula senyawa ini akan 
mengendap dalam sistem pencernaan.
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Pengkonsumsian siklamat hanya dikhususkan bagi mereka yang menderita penyakit 
diabetes atau orang yang sedang menjalani diet. Orang yang diabetes atau sedang diet tidak 
diperkenankan memakan makanan yang mengandung banyak kadar gula. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pangan jajanan di SD Kompleks Lariangbangi masih terdapat pemanis buatan jenis 
siklamat, dari enam sampel yang dianalisis tidak ada yang mengandung pemanis sintetis 
sakarin, dan dua diantaranya positif mengandung pemanis sintetis siklamat.Kadar pemanis 
sintetis siklamat pada sampel D sebesar 181,04 mg/kg dan sampel F sebesar 543,123  mg/kg. 
Saran untuk peneliti selanjutnya disarankan melakukan uji weekly intake (WI), 
Provisional Tolerance Weekly Intake (PTWI) dan Hazard Quetient (HQ) terhadap 
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penggunaan pemanis sintetis.Kepada Guru (terutama guru UKS) berperan dalam melakukan 
pengawasan terhadap penyediaan pangan jajanan di lingkungan sekolah baik di kantin 
sekolah maupun di luar sekolah dengan memperhatikan jenis pangan yang dijajakkan. Bagi 
orang tua berperan dalam mengawasi kebiasaan jajan anak, mengarahkan dan memberikan 
pemahaman terhadap anak dalam memilih pangan jajanan yang aman dan bergizi, 
membiasakan anak sarapan di rumah sebelum sekolah serta memberikan bekal sekolah anak 
dengan makanan rumah yang aman dan bergizi agar anak tidak jajan sembarangan.  
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Tabel 1. Hasil Analisis Kualitatif Pemanis Sintetis Jajanan Anak  
di SDN Kompleks Lariangbangi Kota Makassar 
Sampel 
Uji Kualitatif 
Sakarin  Siklamat 
A - - 
B - - 
C - - 
D - + 
E - - 
F - + 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
Tabel 2.Hasil Analisis Kuantitatif Pemanis Sintetis Siklamat pada 








D 181,04 < 250 Aman 
F 543,123 < 1000 Aman 
Sumber: data Primer, 2014 
 
 
